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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah. 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah adakah nilai-nilai yang relevan dari 

Dimensi Budaya yang terkait dalam pelaksanaan IFRS di PT. Pertamina 

(Persero). Dari hasil penelitian, tidak semua dimensi Budaya Hofstede 

relevan dengan Pelaksanaan IFRS di Pertamina. Dari empat dimensi yang 

diteliti hanya ada tiga dimensi yang mempunyai  nilai dan hubungan relevan 

dengan pelaksanaan IFRS tersebut yakni Uncertainty Avoidance, Individualism, 

dan Masculinity. Sedangakan nilai budaya yang tidak relevan dengan pelaksanaan 

IFRS di Pertamina adalah Power Distance. Adapun  alasan mengapa dimensi 

tersebut tidak relevan adalah karena jarak kekuasaan yang ada di Pertamina sudah 

diatasi terlebih dahulu oleh pihak perusahaan dan menjadikan jarak kekuasaan 

tersebut menjadi suatu komitmen bersama demi keberhasilan bersama pula. 

Sedangkan untuk ketiga nilai dimensi budaya yang relevan dengan pelaksanaan 

IFRS di Pertamina dikarenakan dimensi-dimensi tersebut memang berpengaruh 

pada proses pelaksanaan IFRS di PT. Pertamina. Namun demikian, 

keterhubungan dimensi budaya tersebut tetap berjalan selaras dengan 

pelaksanaan IFRS di Pertamina. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Budaya akan tetap 

berpengaruh dalam  organisasi dalam kondisi apapun. Karena bagaimanapun 

budaya adalah ciri khas  suatu organisasi yang tidak bisa dihilangkan dan dalam 
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pengaruhnya tetap tergantung bagaimana kita menyikapinya 

 
5.2  Keterbatasan Penelitian dan Saran 

 
 
Karena penelitian ini merupakan studi kasus, maka terdapat beberapa 

keterbatasan. Pertama, hasil dari penelitian ini berasal dari 1 perusahaan saja 

dengan  fokus  kepada  Persero minyak dan gas.  Kedua,  mengingat  waktu yang   

dimiliki   oleh   narasumber   dari  Pertamina   pusat   sangat   terbatas,   maka 

wawancara dengan pihak Pertamina pusat hanya melalui telepon sehingga 

informasi yang didapat kurang detail. 

 
Ketiga,  karena  garis  besar  penelitian  ini  hanya  membahas  tentang 

alasan,   proses,  dan pengaruh dimensi kebudayaan  dari  adopsi   IFRS  pada  

sebuah perusahaan, maka pemahaman peneliti tentang chapter-chapter IFRS, 

PSAK dan   standar   yang   dikeluarkan   oleh   AICPA   masih   sangat kurang.   

Sehingga kemampuan peneliti untuk menjelaskan bagian dari IFRS dan standar 

AICPA yang diadopsi juga sangat kurang. 

 
Dan   yang   terakhir,   meskipun   penelitian   ini   menggunakan 

triangulasi data dalam pengumpulan dan interpretasi data, penelitian ini dalam 

interpretasi data atau fakta dapat mengalami bias karena kesubjektifan peneliti. 

Hasil  wawancara dapat diinterpretasikan secara  subjektif  karena  data-data  

yang  dianalisis  tanpa pengesahan dari pihak ketiga yang tidak memihak/netral. 

Meskipun demikian, hal  ini  seharusnya   bukan   menjadi   masalah   karena   

apapun   pendekatan penelitian atau paradigm penelitian yang digunakan tidak 

ada yang bebas dari bias kesubjektifan. 
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Akhirnya  dengan   mempertimbangkan  keterbatasan  yang ada, penelitian 

yang akan datang seharusnya dapat melibatkan lebih banyak perusahaan dengan 

tidak hanya terfokus pada satu industri saja. Kemudian peneliti harus melakukan 

wawancara secara face to face sehinggapeneliti lebih bisa mengeksplore 

informasi yang didapat.  

Dan yang terakhir, peneliti harus memahami chapter-chapter pada 

IFRS, PSAK dan standar AICPA sebelum   melakukan   penelitian   sehingga   

bagian   IFRS  yang   diadopsi perusahaan yang dijadikan objek penelitian dapat 

dijelaskan lebih mendalam. 
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